ABSTRAK

Skripsi ini disusun oleh Rahmadia Fitri NIM 4622011, Program Studi
Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri
(UIN) Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi dengan judul “Paradoks Nilai
Keagamaan Terhadap Kebersihan Lingkungan di Kawasan Objek Wisata
Pulau Belibis Kota Solok”

Paradoks antara nilai keagamaan dan perilaku kebersihan masih menjadi
fenomena yang terlihat di kawasan Wisata Pulau Belibis Kota Solok. Masyarakat
setempat secara umum memiliki tingkat religiusitas yang tinggi dan memahami
bahwa kebersihan merupakan bagian dari ajaran agama. Namun, praktik kebersihan
yang dilakukan belum sepenuhnya mencerminkan nilai tersebut. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana paradoks tersebut terjadi dan bagaimana
hubungan antara nilai keagamaan dengan realitas kebersihan lingkungan di
kawasan wisata tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan lokasi
penelitian di Pulau Belibis, Kota Solok. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi dengan melibatkan tokoh agama,
pengelola wisata, pedagang, masyarakat, dan pengunjung sebagai informan. Teknik
analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, serta dilengkapi dengan teknik triangulasi sumber untuk menjaga
keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan antara nilai
keagamaan yang diyakini masyarakat dengan praktik kebersihan yang dilakukan.
Nilai agama tentang kebersihan belum terealisasi secara kuat dalam tindakan sosial
masyarakat dan pengunjung, sehingga perilaku kebersihan masih rendah.
Berdasarkan teori Tindakan Sosial Max Weber, khususnya tindakan rasional
berorientasi nilai, ditemukan bahwa nilai keagamaan belum menjadi motivasi
utama dalam tindakan kebersihan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor
kebiasaan, fasilitas yang terbatas, dan lemahnya budaya kolektif turut memperkuat
munculnya paradoks tersebut.
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